BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah,

Tarekat pada dasarnya bukanlah merupakan hal
yang asing dalam sejarah agama Islam.Ia mengacu pada
semangat Al-Quf'an dan As-sunnah, sebagaimana ilmu figh.
Kalau dipandang sepintas lalu Tarekat Syathariyyah meru
pakan ajaran agama Islam yang kelihatannya unik dan per
lu di pelajari lebih dalam,yang mana ajarannya mendekat
kan dirj kepada Allah Swt semata%?arekat Syathariyyah
lebih menekankan pada pembahasan tentang pengetahuan "
bertemu " dengan Tuhan di pintu Ketuhanan ( Ilmu lawa -
nge petuk karo pangeran ),Tarekat ini merupakan ilmu
rengetahuan kedalam diri manusia bukan perenungan kelu-
ar,dan sekaligus merupakan perpaduan antara kebudayaan
jawa dan Islam,karena Islam yang mereka fahami diterje-
mahkan ke dalam bahasa jawa,

Pangikut tarekat Syathariyyah mempunyai tujuan
berkomuni langsgng dengan Tuhan.Ia mencoba untuk memaha
mi lebih dalam;lagi dari apa yang tersurat, berusaha
menyingkap tabir rahasia dzat dari sifat Allah dan ba-
gaimana ia bérhubungan dengan manusia, serta bagaimana -
cara manusia untuk bisa berkomunikasi denganNya, sebagai
mana NabidMuhammad Saw, telah berbuat sedemikian rupa
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dengan malaikat Jibril As.

Tarekat Syathariyyah menekankan pada hidup

kerohanian,hidup secara bathiniah yang terorganisir se-

cara rapi, serta memakai metode dan cara yang diperguna

kan dalam beribadah mendekatkan diri kepada Allah Swt .

Dengan semata-mata menuju kerelaan-Nya,

Adapu motivasi yang mendorong penulis dalam

memilih judul untuk penulisan ini adalah :

1.

Dalam mengamalkan ajaran agama Islam dituntut untuk
mengamalkan secara murni dan terlepas dari segala
bentuk syirik,karena itu tarekat Syathariyyah menga
kan dzikir kepada Allah Swt,dengan keteladanan
Nabi Muhammad Saw,dan mengajarkan pula cara menjer-
nihkan hati sebagai jalan menuju kesucian diri di-
hadapan Allah Swt.Oleh karena itu kiranya perlu
dikaji lebih jauh bagaimana jalan yang.di tempuh
oleh Tarekat Syathariyyah dalam upaya mendekatkan -
diri kepada Allah Swt.

Di tinjau‘dari segil praktek ajarannya jama'ah Tare-
kat Syathariyyah bertujuan. untuk melestarikan
ajaran agama Islam secara murni.

Sepanjang pengetahuan penulis belum pernah ada pene
litian tentang Tarekat Syatariyyah di Fakultas ADAB
TAIN SUNAN AMPEL SURABAYA.



B. Penegasan Judul.

Skripsi ini berjudul " TAREKAT SYATHARIYYAH DAN
PERKEMBANGANNYA DI DESA SIDOREJO,KECAMATAN JETIS,KABUPA-
TEN MOJOKERTO ( 1985 - 1991 ) ", Untuk menghindari
kesalah fahaman dari judul di atas,perlu kiranya dijelas
kan mengenai pengertian dari beberapa kate dari judil di

atas sebagai berikut :

Tarekat ¢ Artinya jalan,petunjuk dalam melakukan sesu
atu ibadah sesuai dengan ajaran yang di
tentukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad
Maksudnya : Jalann atau cara untuk mendekat
kan diri kepada Allah Swt,dengan tidak meru
bah aturan'atau tatacara yang telah ditentu
kan oleh Nabi Muhammad Saw,dan dikerjakan
oleh shahabat turun temurun sampai kepada
kita.Artinya upaya seseorang dalam rangke
mencari ridlo Allah Swt,yang selaras dengan
.ajaran yYang telah di contohkan oleh Nabi
Muhammad 3&“-1

Syathariyyah : Berasal dari bahasa Arab ( \ﬂhkﬂ ) yang

artinya garis,menggaris.2

l'H.Abubakar Aceh,Pengantar Ilmu Tarekat,uraian
tentang mistik,cet.ke 2,1968,hal.,47.

2‘Prof.H.Mahmud Yunus,Kamus Arab Indonesia,pe -
nyelenggaragagnter jemah Al-Qur'an, halm,.,169.




Perkembangannya

Desa Sidorejo

Kab. Mo jokerto

Suatu proses perubahan yang berlang-
sung secara teratur den terus mene -
rus baik yang berupa jumlah atau ada

nya unsur-unsur yang baru.3

Ialah Desa yang terletak di wilayah

Kecamatan Jetis,Kabupaten Mo jokerto.

Nama salah satu Kabupaten yang terle
tak di wilayah Jawa Timur dengan
batasan-bntasan sebelah utara berba-
tasan dengan Kabupaten Gresik, sebe -
lah timur berbatasab denganKabupaten
Sidoarjo, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Malang dan sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten

Jombang.4

Dengan demikian nampak jelaslah gambaran dari

Skripsi ini, tentang keberadaan dan perkembangan adanya

Tarekat Syathariyyah di Desa Sidorejo,Kecamatan Jetis

Kabupaten Mo jokerto.

3

Moh.Kasiran,JIlmu Jiwa Perkembangan Bagian -

ilou Jiwa Anak,Biro ilmiah Fak.Tarbiyah TAIN Supel Ma -

lang,halm., 23,
4

‘Dukumentasi Kator Desa Sidorejo.
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Fezbahesszn sejarzh mesuknys Tharerast Syatharivyah ke

Desa Sidorejo,¥Yecematan Jetis,Esbupaten Mojckerto

Ccan toXoh uteme pembawa dan perngemban Thereret terse-

lzm usehznyz memberikan jalan kebahagiaan roheanieh
ucat Islzm melelul tate czra dzikir tertentu vang

gileilehnyea sampai kepade Nabiimuhammad Saw.

Kerenz pengzruh Tharereat ini menyanzgiut puiz rnsur

rznusianya,caka penulisen ini tidek lepag cari mezbe-

hes espek socsieglnya celen gerakan Therekst ini sepen-

wang a€a relevansinye dengan pokok maselen,
Sehuburgen ctengen lingivp penulisen tersebut di

etas,mekz runusan masalshnya setagzi terikut :

Lpe Therekat Syatharisyysh itu,sizra pencirinye dan
tegaimena alaran-ejarannye,
Begeimenza asel usal Thecreket Syethariyyeh éi Decs

Sidorejo,Fecacatan Jetisg,abupeten




D.

1.

2.7

dap para pengikutnya di Desa Sidorejo, Kecamatan

Jetis Kabupaten Mo jokerto.

Tujuan Penulisan.

Adapun tujuan penulisan ini adalah :
Untuk memahami Tarekat Syathariyyah dan ajaran-aja -«
rannya.,
Untuk mengungkapkan asal usul dan perkembangannya di

Desa Sidorejo,Kecamatan Jetis,Kabupaten Mo jokerto.

Metode Penulisan.

Setelah penulis paparkan mengenai tujuan
penulisan Skripsi ini,maka sclanjutnya penulis utara
kan mengnai metode penulidan.

1. Sumber data.

Sumber data pada penulisan imi-di peroleh -
dari
a. Sumber kepustakaan ; ynitu buku-buku yang ada hu-

bungannya dengan judul skrivpsi ini.

b. Sumber lisan ; yaitu orang-orang yang langsung -
terlibat dengan pelaksanaan praktek Tarekat, Seper
ti tokoh masyarakat,Mursyid,Khalifah, pengikut
Tarekat dan lain-lain,

¢c. Sumber lapangan ; yaitu tempat-tempat ibadah, d4i

mana praktek tarekat itu dilaksanakan.



2. Pengumpulan data.

Metode yang dipergunakan dalam pengumpulan
data ini dengan jalan :

a. Studi kepustakaan ; artinya menggali dari sumber
kepustakaan dengan studi kepustakaan.

b. Wawancara ; artinya mengadakan wawancara dengan
beberapa orang tertentu yang sekiranya relevan
dengan permasalahdn.

c. Observasi lapangan ; artinya terjun langsung me -
ngikuti jalannya,baik sebagai pengamat atau

peserta pasif atau peserta aktif,

3. Pengolahan datasa,

Setelah data terkumpul secara keseluruhan ,
maka data tersebut diolah dengan pengolahan data
sebagai berikut :

a. Memilih dan mengelompokkan data ; artinya memilih
data yang relevan dengan permasalahan dan menge -
lomqukan Yang sesuai dengan permasalahan.,

b. Kritik data ; yaitu kegiatan untuk menilai data
yang sudah diperoleh,yang dapat di bagi menjadi
dua : 1. Kritik intern ; Pengujian terhadap segi

kebenaran isi data.

2. Kritik extern ; Pengujian terhadap segi

fisik data seperti tentang keaslian.



F. Sistimatika Penulisan.

Dalam penyusunan Skripsi ini, pembahasannya
penulis bagi menjadi lima bab,dan tiap-tiap bab dibagi
kBhdalam sub-sub bab,adapun pembahasannya sebagai berikut

BAB Pertama : Pendahuluan,yang terdiri dari pe-
negasan judul,alasan memilih judul, lingkup pembahasan,
rumusan masalah,fujpan penulisan,metode penulisan dan

sistimatika penulisan.

BAB Kedua : Dikemukakan tentang Tarekat Syatha-
riyyeh dan ajaran-ajarannya,berisi tentang pengertian
Tarekat Syathariyyah,masuknya Tarekat Syathariyyah di
Desa Sidorejo,Dasar,Ajaran serta tujuan dan segi - segi

organisasinya,

BAB Ketiga : Mengenai perkembangan Tarekat
Syathariyyah di Desa Sidorejo,Kecamatan Jetis, Kabupaten
Mo jokerto,berisi tentang Geografis dan masyarakatnya,
praktek ajarannya,faktor-faktor perkembangannya,berbagsai
segi perkembangan dan dampak Tarekat Syathariyyah terha-

dap keagamaan para pengikutnya.

BAB Keempat : Pengaruh Tarekat Syathariyyah -
terhadap masyarakat Sidorejo berisi tentang ; Bidang ke-

agamaan,Bidang Sosial dan bidang Budaya.

BAB Kelima : Merupakan bab terakhir yang ter-

diri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup.



c. Komperatif ; Yaitu membanding-bandingkan beberapa
data,kemudian diambil kesimpulan.5

d. Analisis ; Mencari arti yang luas dari pada jawa-

ban yang ada dengan menghubungkan pada ilmu
rengetahuan dan hasil dari observasi yang di
dapat.6

4. Penyajian Tulisan,

a8. Informatif diskriptif ;menyajikan tulisan yang
Sesuai dengan kenyataan yang ada.

b. Informatif interpretatif y Yaitu menyajikan tuli-

san yang sudah melalui penafsiran terlebih dahulu

5'Nugroha Notosusanto,Masalah Penelitian Seja -

rah Kontemporer,Jakarta,l dayu,1972,halm.,11.

‘Drs, Sapari Imam Asyari,Metodologi penclitian
S8osial,Penerbit usaha Nasional, Sby,1981,halm.,104.
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